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 Meningkatnya penggunaan internet untuk mengakses media sosial dapat 

menimbulkan risiko adiksi terhadap media sosial. Untuk mengurangi risiko 

adiksi media sosial, maka langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 
pengidentifikasian perilaku adiksi media sosial menggunakan instrumen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis validitas dan 
reliabilitas instrumen adiksi media sosial yang telah dikembangkan dan 

dikonstruk kedalam konteks Indonesia. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kuantitatif, dengan desain penelitian survei terhadap 227 remaja 

rentang usia 16 sampai 18 tahun, yang kemudian dianalisis menggunakan Rasch 

model. Hasilnya menunjukkan bahwa instrumen adiksi media sosial valid 
karena setiap item mampu menggambarkan perilaku adiksi media sosial secara 
relevan dan memiliki nilai raw variance explained measure 47,2% yang berarti 

instrumen ini “bagus”, dan reliabel karena secara konsisten mampu mengukur 

konstruk adiksi media sosial, dengan nilai cronbach alpha 0,88 yang masuk 

kedalam kategori “sangat baik”. Maka dari itu, instrumen adiksi media sosial 

ini dapat digunakan sebagai alat yang valid dan reliabel untuk digunakan dalam 
mengidentifikasi perilaku adiksi media sosial atau dalam penelitian. 
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Pendahuluan 

Saat ini penggunaan internet bukanlah suatu yang asing bagi masyarakat karena memberikan banyak 

kemudahan yang memungkinkan untuk berbagi informasi dan berkomunikasi secara jarak jauh tanpa 

menggunakan biaya yang banyak (Nursikuwagus et al., 2020). Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Riyanto 

(2024) 97.8% internet digunakan untuk mengakses media sosial. Dengan banyaknya penggunaan media sosial 

di internet menunjukan bahwa media sosial sudah menjadi alat yang sering digunakan dan menjadi bagian 

dalam kehidupan sehari-hari (Harahap & Adeni, 2020). Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pengguna media 

sosial di Indonesia, dimana pada awal tahun 2024 sebanyak 49,9% penduduk Indonesia atau setara dengan 139 

juta orang menggunakan media sosial, dan 27,1% penggunanya adalah remaja (Riyanto, 2024).  

Menurut Yasin et al., (2022) bagi sebagian besar remaja, media sosial menjadi sumber informasi terkini 

tentang kehidupan mereka, sehingga memiliki keinginan untuk terus terhubung dengan media sosial. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Jannah & Rosyiidiani, 2022) yang menemukan bahwa salah satu alasan 

mengapa media sosial banyak digunakan oleh remaja adalah keinginan untuk selalu terhubung dengan orang 

lain, sehingga menggunakan media sosial secara berlebihan, merasa sulit untuk tidak membuka media sosial 
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bahkan ketika sedang belajar, memiliki kecenderungan untuk selalu memperbarui status di media sosial, dan 

FoMO (Fear of Missing Out). Simanjuntak et al., (2021) juga menemukan bahwa dengan menggunakan media 

sosial, remaja dapat dengan bebas melupakan pikirannya dan bertindak secara spontan untuk menggunakan 

media sosial dan berpotensi untuk mengalami perilaku adiksi terhadap media sosial.  

Dalam DSM-V adiksi media sosial tidak diklasifikasikan sebagai gangguan mental, namun dalam beberapa 

tahun terakhir banyak penelitian yang mengaitkannya dengan perilaku kurangnya kontrol diri, emosional, 

sosial, dan akademik pada remaja (Hawk et al., 2019). Selain itu, adiksi media sosial memiliki banyak kesamaan 

yang signifikan dengan adiksi internet (Hawi & Samaha, 2019), dan konsep adiksi internet hampir sama dengan 

konsep adiksi games atau internet gaming addiction (IGD) (Young, 2011), yang mana IGD ini teridentifikasi 

dalam DSM-V TR (APA, 2023). Terdapat sembilan kriteria IGD dalam DSM-V, dan berdasarkan  DSM-V 

individu dapat dikatakan memiliki IGD ketika memenuhi lima atau lebih kriteria IGD selama 12 bulan (APA, 

2023). Karena adiksi media sosial dan IGD dianggap sebagai dua bentuk spesifik dari konstruksi adiksi internet, 

maka sembilan kriteria IGD dapat digunakan untuk mendefinisikan perilaku adiksi media sosial (Eijnden et al., 

2016). Sembilan kriteria IGD yang telah diidentifikasi ke dalam perilaku adiksi media sosial yaitu keasyikan 

(preoccupation), toleransi (tolerance), penarikan (withdrawal), pemindahan (displacement), pelarian (escape), masalah 

(problems), penipuan (deception), pemindahan (displacement), dan konflik (conflict) (Eijnden et al., 2016).  

Pada dasarya adiksi media sosial adalah perilaku yang tidak terkontrol dalam menggunakan media sosial, 

yang dapat memberikan gangguan mental yang signifikan terhadap kehidupan sehari-hari (Eijnden et al., 2021). 

Gangguan yang diberikan dapat berupa kekhawatiran yang berlebihan terhadap media sosial, memiliki 

keinginan yang kuat untuk terus menggunakan media sosial, banyak menghabiskan waktu dan energinya di 

media sosial, dan terganggunya kesehatan mental (Andreassen & Pallesen, 2014). Selain itu, remaja juga 

menjadi tidak mampu mengontrol diri dalam menggunakan media sosial dan merasakan kesenangan ketika 

menggunakan media sosial, sehingga rela menghabiskan waktunya hanya untuk bermain media sosial (Lestari 

et al., 2020). Dalam satu hari, remaja yang mengalami adiksi media sosial mampu untuk menghabiskan waktu 

sebanyak 6 jam hanya untuk mengakses media sosial, sehingga mengalami berbagai permasalahan seperti 

mengabaikan tugas sekolah, pekerjaan rumah, dan melalaikan kegiatan beribadah (Wulandari & Netrawati, 

2020). Hal ini dapat terjadi karena remaja yang mengalami adiksi media sosial akan menganggap bahwa 

menggunakan media sosial adalah salah satu aktivitas terpenting bagi dirinya sehingga tidak mampu 

mengontrol pikiran, perasaan, dan tindakannya saat menggunakan media sosial (Boer et al., 2020). Terdapat 

berbagai dampak negatif yang akan ditimbulkan dari perilaku adiksi media sosial seperti, munculnya perilaku 

kejahatan, pelecehan, kekerasan, pemerasan, penipuan, dan berbagai macam modus kejahatan (Ayub & 

Sulaeman, 2022). Selain itu, remaja juga menjadi lebih rentan terhadap tekanan dari teman sebaya (Ayub & 

Sulaeman, 2022), mengabaikan aktivitas di dunia nyata (Khairun & Al-Hakim, 2021), cemas dan stres ketika 

tidak bisa mengakses media sosial (Griffiths et al., 2014), pola tidur yang tidak teratur (Eijnden et al., 2021), dan 

menjadikan media sosial sebagai bentuk pelarian ketika merasa tidak nyaman (Aditia, 2021).  

Melihat banyaknya dampak negatif dari perilaku adiksi media sosial dapat menimbulkan kekhawatiran dan 

kecemasan, sehingga perlu diberikan penanganan, tuntunan, arahan, dan bimbingan dari pihak-pihak seperti 

masyarakat, orang tua, guru, pihak sekolah, dan juga bimbingan dan konseling (Ayub & Sulaeman, 2022). 

Langkah pertama yang dapat dilakukan untuk menangani perilaku perilaku adiksi media sosial adalah dengan 

proses identifikasi (Khairun & Al-Hakim, 2021). Untuk mengidentifikasi perilaku adiksi media sosial pada 

remaja, diperlukan suatu instrumen yang bisa memberikan gambaran perilaku adiksi media sosial (Agung & 

Sahara, 2023). Terdapat beragam instrumen adiksi media sosial yang sudah dikembangan oleh beberapa ahli, 

seperti The Social Media Disorder Scale (SMD) (Eijnden et al., 2016), Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) 

(Andreassen et al., 2016), Social Media Addiction Scale-Student Form (Şahin, 2018), Social Media Addiction Arabic 

(Menayes, 2015), Chinese Social Media Addiction Scale (Liu & Ma, 2018), skala adiksi media sosial remaja (Amalia, 

2022), atau instrumen yang khusus digunakan untuk mengidentifikasi platform media sosial tertentu, seperti 

instrumen adiksi media sosial instagram (Khairun & Al-Hakim, 2021), dan instrumen adiksi facebook 

(Andreassen et al., 2012). 

Meskipun sudah banyak instrumen adiksi media sosial yang dikembangkan oleh beberapa ahli, namun 

belum banyak penelitian yang secara khusus dilakukan untuk menganalisis psikometrik skala adiksi media sosial 

di Indonesia (Agung & Sahara, 2023). Hanya ada satu penelitian yang secara khusus melakukan uji psikometrik 

skala adiksi media sosial, yaitu penelitian (Agung & Sahara, 2023) yang melakukan uji psikometrik terhadap 

instrumen adiksi media sosial pada mahasiswa yang dikembangkan oleh (Menayes, 2015) dan diolah 

menggunakan program AMOS 6. Item pernyataan terdiri dari 23 item yang merupakan hasil modifikasi dari 14 

item pernyataan (Menayes, 2015) dengan mengacu pada 3 konsep adiksi media sosial menurut (Young, 1996), 

yaitu konsekuensi sosial (social consequences), pengalihan waktu (time displacement), dan perasaan kompulsif 

(compulsive feelings). Hasilnya menunjukkan bahwa aspek pengalihan waktu (time displacement) memiliki nilai 
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reliabilitas sebesar 0,72% dan seluruh item pernyataan dapat menggambarkan aspek pengalihan waktu dalam 

perilaku adiksi media sosial sebesar 34%. Kemudian aspek konsekuensi sosial (social consequences) memiliki 

faktor loading diatas 0,4 tetapi hanya menjelaskan 12,5% varian konsekuensi sosial, sehingga item pernyataan 

perlu diperbaiki, diubah, atau ditambah karena belum cukup menjelaskan konsekuensi sosial dari penggunaan 

media sosial yang berlebihan. Selain itu, dalam aspek perasaan kompulsif (compulsive feelings) juga terdapat dua 

item yang memiliki faktor loading dibawah 0,4, yang menunjukkan bahwa hubungan item dengan faktor laten 

cukup lemah sehingga perlu diperbaiki baik dengan peningkatan kualitas atau penambahan item (Agung & 

Sahara, 2023). Hasilnya menunjukkan bahwa model tidak secara akurat menggambarkan fenomena adiksi 

media sosial berdasarkan data yang diperoleh, tetapi masih dapat diterima dengan melakukan pengujian 

tambahan dengan menggunakan kriteria lain agar instrumen dapat diterima (Agung & Sahara, 2023).  

Selain dari pada instrumen adiksi media sosial yang telah dikembangkan oleh Agung & Sahara (2023), 

Amalia (2022) juga telah mengembangkan dan mengkonstruksi instrumen adiksi media sosial dalam konteks 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen adiksi media sosial yang 

dikembangkan oleh Amalia (2022) dengan menggunakan Rasch model. Rasch model memungkinkan untuk 

memperkuat instrumen dalam mengukur perilaku manusia (Boone et al., 2014), dan adiksi media sosial adalah 

adiksi perilaku (Hilliard, 2022). Selain itu, Rasch Model juga mempertimbangkan pendekatan probabilistik 

untuk mengevaluasi atribut yang diukur, sehingga memungkinkan untuk memberikan informasi yang sangat 

akurat ketika menguji instrumen  (Indihadi et al., 2022). Konsep yang digunakan adalah konsep adiksi media 

sosial (Andreassen & Pallesen, 2014; Eijnden et al., 2016) untuk mengukur fenomena adiksi media sosial secara 

lebih akurat dan tepat. Sehingga, tujuan utama dari  penelitian ini adalah melihat apakah item-item pernyataan 

dalam instrumen secara konsisten mampu mengukur konstruk perilaku adiksi media sosial dan konsisten 

dengan dimensi teoritis yang telah ditetapkan.  

 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang merupakan pendekatan untuk mengevaluasi teori objektif 

dengan cara menguji hubungan antar variabel yang dapat diukur dengan menggunakan instrumen penelitian, 

dan data yang diperoleh dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik (Creswell, 2014). Desain 

penelitian yang digunakan adalah desain penelitian survei yang fokus pada pengumpulan informasi dari sampel 

penelitian melalui kuesioner atau wawancara sebagai alat utama dalam proses pengumpulan datanya, dengan 

tujuan untuk mendapatkan gambaran berbagai aspek dari kelompok populasi (Maidiana, 2021). Pemodelan 

yang digunakan adalah item response theory (IRT) yang merupakan model probabilistik yang berupaya untuk 

menjelaskan hubungan antara respons individu terhadap suatu item (butir soal) dengan variabel laten 

(keterampilan atau sifat) yang diukur oleh suatu instrumen (Fajrianthi et al., 2016). 

Partisipan 

Terdapat 227 responden dalam penelitian uji validitas dan reliabilitas adiksi media sosial remaja ini, dimana 

partisipan adalah remaja yang berusia 16 sampai 18 tahun di salah satu sekolah yang ada di Kec. Cihideung, 

Kota. Tasikmalaya, Jawa Barat. Teknik pengambilan sampel menggunakan convenience  sampling yaitu 

pemilihan sampel yang mudah didapat, sehingga menjadikan pendekatan ini bersifat sangat subjektif (Maidiana, 

2021). 

Tabel 1 <Data Partisipan> 

Jenis Kelamin Kelas Jenjang Sekolah Jumlah 

Laki-Laki XI SMA 82 

Perempuan XI SMA 145 

Proses pengambilan data dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung klasikan di ruang kelas 

menggunakan kertas dan secara online menggunakan google form. Sebelum meminta responden memberikan 

jawaban atas instrumen adiksi media sosial ini, responden diberikan pemahaman terlebih dahulu tentang 

kerahasiaan data yang diberikan, sehingga responden memahami dengan jelas tentang tujuan penelitian dan 

yakin bahwa data terkait informasi yang diberikan akan dilindungi dan dijaga dengan aman (Ilfiandra et al., 

2022). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen adiksi media sosial yang  yang 

merujuk pada teori (Andreassen & Pallesen, 2014; Eijnden et al., 2016) yang dikembangkan dan dikonstruksi  
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kembali dalam konteks Indonesia. Adiksi media sosial merupakan gangguan perilaku yang berhubungan dengan 

penggunaan media sosial secara berlebihan, sehingga menurunnya kontrol diri dan memiliki kecenderungan 

untuk terus menggunakan media sosial. Pedoman skoring yang digunakan dalam instrumen adiksi media sosial 

adalah skala likert yang merupakan gabungan dari empat atau lebih item pernyataan untuk mendapatkan suatu 

nilai yang dapat digunakan untuk menggambarkan karakteristik individu, seperti pengetahuan dan perilaku 

individu (Muhajirin & Panoraman, 2017). Menurut Heiberger & Holland (2015) instrumen yang pedoman 

skoringnya menggunakan skala likert, alternatif jawaban yang diberikan dapat berjumlah ganjil atau genap, 

dimana jika ganjil maka instrumen akan memiliki alternatif jawaban yang bersifat “netral” atau “undecided” 

yang berarti diapit oleh dua kelompok pilihan jawaban yang bersebrangan, dan pilihan genap yang 

mengharuskan responden untuk membuat keputusan yang lebih tegas dalam menjawab item pernyataan. 

Alternatif jawaban yang digunakan pada instrumen adiksi media sosial ini berjumlah ganjil dengan masing-

masing skor yang berbeda, dimana skor 1 untuk (TP), skor 2 untuk (J), skor 3 untuk (KK), skor 4 untuk (S), dan 

skor 5 untuk (SS) (Amalia, 2022). Dengan menggunakan lima pilihan jawaban memungkinkan untuk mendapat 

nilai reliabilitas dan validitas yang tinggi karena instrumen memiliki item pernyataan yang lebih konsisten dan 

sesuai dalam mengukur apa yang sedang diukur, dan juga relatif mudah bagi responden dalam memberikan 

jawaban (Preston & Colman, 2000).  

Instrumen adiksi media sosial remaja yang dikembangkan oleh Amalia (2022) memiliki delapan dimensi 

adiksi media sosial dan 16 item pernyataan yang digunakan untuk mengukur perilaku adiksi media sosial, 

dimana masing-masing dimensi ini memiliki dua item pernyataan yaitu, 1) modifikasi suasana hati (mood 

modification) yaitu aktivitas penggunaan media sosial yang dilakukan dengan tujuan mengubah atau 

meningkatkan suasana hati, 2) toleransi (tolerance), yaitu terus meningkatkan jumlah aktivitas dalam 

penggunaan media sosia dan menganggap itu dalah hal yang wajar dilakukan, 3) pemindahan (displacement), 

yaitu mengabaikan aktivitas sosial pada dunia nyata dan lebih memfokuskan aktivitas pada penggunaan media 

sosial, 4) melarikan diri (escape), yaitu menggunakan media sosial sebagai bentuk pelarian dari permasalahan 

yang sedang dimiliki atau dari perasaaan yang membuat tidak nyaman dengan tujuan untuk melupakan 

permasalahan yang dimiliki, 5) menarik diri (withdrawal), yaitu perasaan tidak nyaman ketika penggunaan 

media sosial dibatasi atau berkurang yang mengakibatkan timbul perasaan marah, gelisah yang tidak terkendali, 

6) penipuan (deception), yaitu perilaku berbohong yang dilakukan untuk bisa mengakses media sosial, 7) 

kekambuhan (relapse), yaitu upaya yang dilakukan untuk mengurangi penggunaan media sosial tetapi selalu 

gagal dilakukan, 8) konflik (conflict), yaitu aktivitas penggunaan media sosial yang dilakukan secara tidak 

terkendali sehingga menimbulkan banyak konflik (Andreassen & Pallesen, 2014; Eijnden et al., 2016).  

Analisis Data 

Analisis data adiksi media sosial dilakukan menggunakan Rasch Model dengan bantuan software Winstep 3.73. 

Dengan menggunakan Rasch model, interaksi antara responden dan butir item pernyataan dapat dilihat dan 

dideteksi dengan mengandalkan nilai logit, yang digunakan untuk menghitung nilai karena dapat mencerminkan 

probabilitas keterpilihan item dari sekelompok responden, bukan dari nilai mentah (Wibisono, 2016). Data yang 

dihasilkan dari instrumen adiksi media sosial akan dikelola dan dianalisis berdasarkan aspek-aspek 

unidimensionality, analisis tingkat kesulitan butir item, analisis tingkat kesesuaian butir item, variabel map,  

analisis rating scale diagnostic, analisis differential item function (DIF), dan analisis reliabilitas instrumen. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Unidimensionalitas Instrumen 

Istilah yang digunakan dalam uji validitas instrumen menggunakan Rasch model adalah item unidimensionality 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). Item unidimensionality dapat digunakan untuk menguji dan mengevaluasi 

apakah instrumen yang digunakan mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, dan mampu mewakili data 

dari variabel secara akurat sehingga butir item dapat dikatakan valid (Muntazhimah et al., 2020). Suatu 

instrumen dapat dikatakan unidimensionality ketika memenuhi dua persyaratan, yaitu nilai raw variance explained 

by measure tidak kurang dari <20%, artinya jika nilai raw variance explained by measure berada pada rentang 20%-

40% maka instrumen dapat dikatakan cukup, 40%-60% instrumen dianggap “bagus”, dan >60% instrumen 

dianggap “bagus sekali”. Dan syarat yang kedua yaitu nilai unexplned variance in 1st constract tidak lebih dari 

<15% (Sumintono & Widhiarso, 2015). Hasil uji unidimensionality instrumen adiksi media sosial remaja dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 <Uji Unidimensionality> 

Keterangan Empirical  Modeled 

Total raw variance in observations 30.3 100.0 %  100.0 % 

Raw Variance explained by measures 14.3 47.2 %  46.8 % 

Raw Variance explained by persons 4.7 15.4 %  15.3 % 

Raw Variance explained by items 9.6 31.7 %  31.5 % 

Raw unexplained variance (total) 16.0 52.8 % 100.0 % 53.2 % 

Unexplned variance in 1st contrast 2.8 9.1 % 17. 2%  

Unexplned variance in 2nd contrast 1.7 5.7 % 10.8 %  

Unexplned variance in 3rd contrast 1.6 5.2 %  9.9 %  

Unexplned variance in 4th contrast 1.4 4.6 % 8.6 %  

Unexplned variance in 5th contrast 1.2 3.9 % 7.4 %  

 

Hasil dari uji unidimensionality didapatkan raw variance explained measure 47,2% yang berarti instrumen ini 

“bagus” karena tidak kurang dari 20% dan lebih dari 40%. Kemudian, nilai unexplned variance in 1st to 5th constract 

masing-masing berada di bawah 15%, yaitu 9,1% untuk  unexplned variance in 1st constract; 5,7% unexplned variance 

in 2nd constract; 5,2% unexplned variance in 3rd constract; 4,6% unexplned variance in 4th constract; dan 3,9% unexplned 

variance in 5th constract. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen ini termasuk unidimensionality karena dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria yang telah dirumuskan. 

Analisis Tingkat Kesulitan Butir Item 

Untuk melihat tingkat kesukaran butir item dapat dikelompokkan menjadi empat kategori yang berdasarkan 

pada nilai jumlah nilai SD dengan mean pada kolom measure, dimana tingkat sulit sekali (lebih dari +1 SD), 

tingkat suit (0,00 logit + 1 SD), tingkat mudah (0,0 logit – 1 SD), dan tingkat mudah sekali (kurang dari -1 SD) 

(Sumintono & Widhiarso, 2015).  

 

Gambar 1 <Uji Tingkat Kesulitan Butir Item> 

Berdasarkan Gambar 1. dapat diketahui bahwa nilai SD adalah 0,66, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kategori sangat sulit memiliki skor > 0,66, kategori sulit memiliki batas skor 0,00 hingga 0,66, kategori 

mudah memiliki batas skor -0,66 hingga kurang dari 0,00, dan kategori sangat mudah sekali berada pada skor 

kurang dari -0,66. Selain itu, gambar 1. juga menunjukkan tingkat kesulitan item secara berturut-turut dari item 

yang memiliki tingkat kesulitan paling tinggi yaitu no. item 12 dengan nilai logit 1,51 dan no item 16 dengan 
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nilai logit 1,22 sampai ke no. item paling mudah untuk dijawab adalah no 2 dengan nilai logit -0,81, dan no 3 

dengan nilai logit -0,93. 

Analisis Tingkat Kesesuaian Butir Item  

Analisis tingkat kesesuaian butir item dilakukan untuk memastikan bahwa butir item berfungsi dengan baik 

dalam konteks tujuan pengukuran dan tidak menimbulkan kebingungan atau kesalahpahaman bagi responden 

(Ilfiandra et al., 2022; Sumintono & Widhiarso, 2015). Untuk melihat tingkat kesesuaian butir dapat 

menggunakan menu output tables 10. ITEM (column) : fit order dengan fokus pada nilai OUTFIT MNSQ, 

OUTFIT ZSTD, dan PT-MEASURE CORR. Suatu butir item dapat dikatakan fit ketika salah satu dari tiga 

kriteria dalam memeriksa tingkat kesesuaian item (fit) dan ketidaksesuaian item (outlier atau misfit) terpenuhi 

(Boone et al., 2014). Masing-masing dari tiga kriteria yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3 : 

Tabel 3 <Kriteria Item Fit> 

Kriteria Rentang 

Outfit MNSQ 0,5 < MNSQ < 1,5 

Outfit ZSTD -2,0 < ZSTD < +2,0; 

PT-Measure Corr 0,4 < PT-MEASURE CORR < 0,85 

 

Gambar 2 <Uji Tingkat Kesesuaian Butir Item 

Berdasarkan gambar 2. menunjukkan bahwa nilai MNSQ dan PT-Measure Corr untuk seluruh item dapat 

dikatakan fit karena mendapatkan nilai MNSQ paling kecil yaitu 0,78 dan paling besar 1,36. Begitu juga dengan 

PT-Measure Corr yang masing-masing item memiliki nilai 0,4 < PT-Measure Corr < 0,85. Berbeda halnya 

dengan nilai ZSTD yang memiliki lima nomor misfit, yaitu nomor item P12 (2,7), P11 (3,7), P1 (2,8), P16 (-2), 

dan P3 (-2,7). Namun, meskipun nilai ZSTD dari lima nomor item misfit, masih dapat dikatakan fit karena dua 

kriteria lainnya terpenuhi, dimana P12 memiliki nilai MNSQ 1,36 dan nilai PT-Measure Corr 40; P11 memiliki 

nilai MNSQ 1,37 dan nilai PT-Measure Corr 43; P1 memiliki nilai MNSQ 1,26 dan nilai PT-Measure Corr 50; 

P16 memiliki nilai MNSQ 0,77 dan nilai PT-Measure Corr 0,65; P3 memiliki nilai MNSQ 0,78 dan nilai PT-

Measure Corr 0,66. Selain itu, 5 item yang dikatakan misfit karena memiliki nilai ZSTD yang tidak sesuai dengan 

kriteria, dapat dilakukan perbaikan redaksional karena nilai MNSQ dan Pt-Measure Corr nya sudah sesuai 

dengan kriteria pengkategorian (Wibisono, 2016). 

Analisis Variabel Map  
Variabel map akan menunjukkan distribusi kemampuan siswa dan tingkat kesulitan butir item pada skala logit 

yang sama. Kemampuan siswa dicantumkan di sisi kiri peta, sedangkan tingkat kesulitan butir soal di sisi kanan 

peta. Logit yang lebih tinggi merepresentasikan siswa dengan kemampuan yang lebih tinggi (sisi kiri) dan butir 

soal yang lebih sulit (sisi kanan), sehingga tujuan dari variabel map ini adalah untuk mengidentifikasi apakah 

butir soal sesuai dengan kemampuan siswa (Iramaneerat et al., 2008). 
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Gambar 3 <Uji Variabel Maps> 

Logit 0 merupakan nilai rata-rata dari item tes (Iramaneerat et al., 2008). Gambar 3. menunjukkan bahwa 

person (kiri) adalah sebaran kemampuan peserta dan item (kanan) adalah sebaran tingkat kesulitan item yang 

dijawab oleh responden. Berdasarkan hasil uji variable maps secara keseluruhan, terdapat keselarasan yang baik 

antara kemampuan responden dan kesulitan item, terutama di rentang -1 hingga +1 logit. Responden dengan 

kemampuan tertinggi adalah 05 berada disekitar +1,5 logit, sementara responden dengan kemampuan rendah 

seperti 02, 03, 16, 18, 21, 22, 05, 06, 18, 11, 15, 07, 17, 09, 01, 10, dan 13 berada di sekitar -2 hingga -3 logit. 

Pada sisi kanan, kesulitan item tersebar dari sekitar -3 hingga +2 logit. Item yang paling sulit (P12) berada di 

sekitar +1,5 logit, sementara item yang paling mudah (P1, P2, da P3) berada di sekitar -1 logit.  

Analisis Rating Scale Diagnostic 

Kualitas skala penilaian atau pilihan respon alternatif jawaban suatu instrumen dapat dinilai menggunakan 

rating scale diagnostik (RSD) dalam pemodelan Rasch, dengan tujuan untuk menentukan apakah skala penilaian 

sesuai (dapat membedakan responden dengan kemampuan berbeda), reliabel (konsisten membedakan responden 

dengan kemampuan berbeda), dan apakah terdefinisi dengan baik (responden memahami perbedaan antara 

pilihan jawaban) (Boone et al., 2014). Skala yang digunakan dalam instrumen adiksi media sosial remaja adalah 

skala likert dengan kategori 1 sampai 5, dimana 1 (tidak pernah), 2 (jarang), 3 (kadang-kadang), 4 (sering), dan 

5 (sangat sering). Untuk melihat RSD dapat menggunakan menu output tables 3.2 Rating (partial credit) scale. 

Tabel 4 <Uji Rating Scale Diagnostic> 

Label Category Label Observed Average Andrich Threshold 

Tidak Pernah 1 -1.52 None 

Jarang 2 -.74 -1.37 

Kadang-Kadang 3 -.15 -.62 

Sering 4 42 .53 

Sangat Sering 5 81 1.46 

Suatu alternatif jawaban dapat dikatakan dipahami oleh responden ketika nilai observed average dan andrich 

threshold mengalami peningkatan sesuai dengan tingkat alternatif jawaban (Sumintono & Widhiarso, 2015). Jika 

dilihat pada Tabel 4. nilai rata-rata jawaban responden atau observed average mengalami peningkatan secara 

konsisten, dimana nilai observed average terhadap pilihan jawaban 1 adalah -1,52; pilihan jawaban 2 adalah -0,74; 

pilihan jawaban 3 adalah -0,15; pilihan jawaban 4 adalah 0,42; dan pilihan jawaban 5 adalah 0,81. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen adiksi media sosial pada remaja telah sesuai dengan kondisi responden secara 

nyata dan tidak membingungkan bagi responden.  

Namun, selain nilai observed average, penting juga untuk mempertimbangkan andrich threshold. Instrumen 

menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban rentang 1 (tidak pernah) sampai 5 (sangat sering), yang 

merupakan data politomi atau jenis data yang menggunakan skala likert dengan lima atau tujuh pilihan jawaban 

(Linacre, 2006; Sumintono, 2014). Nilai andrich threshold secara monotonik bergerak dari None ke arah logit 
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yang negatif dan terus mengarah ke logit positif, yang menunjukkan bahwa lima opsi yang diberikan sudah valid 

bagi responden (Wibisono, 2016). Namun, selain arah gerak logit dari negatif ke positif, konsistensi rentang nilai 

andrich threshold juga perlu diperhatikan, dimana standar rentang nilai logit andrich threshold yaitu lebih besar dari 

1,4 dan kurang dari 5,0 (Linacre, 2006). Berdasarkan Tabel 4. Terdapat variasi dalam rentang nilai logit andrich 

threshold, dimana pilihan jawaban 1 (tidak pernah) dan 2 (jarang) (-1,37)  menunjukkan perbedaan yang cukup 

jelas bagi responden sehingga tidak mengalami kesulitan dalam membedakan pilihan jawabannya. Kemudian 

pilihan jawaban 5 (sangat sering) juga memiliki rentang logit yang lebih besar yaitu (1,46) yang menunjukkan 

bahwa sudah sangat jelas sekali bagi responden apa maksud dari pilihan jawaban sehingga tidak kebingungan 

lagi dalam memilihnya. Sedangkan pilihan jawaban 3 (kadang-kadang) menunjukkan kurang ketegasan dalam 

penjelasannya (-0,62) sehingga responden mengalami kesulitan dalam membedakan pilihan jawaban. Begitu 

juga dengan pilihan jawaban 4 (sering) yang memiliki nilai logit (0,53) yang menunjukkan bahwa perbedaan 

antara kategori “sering” dan “kadang-kadang” cukup jelas, namun responden lebih cenderung untuk memilih 

jawaban 4 daripada 3. 

Analisis Differential Item Function (DIF) 

Differential Item Function (DIF) adalah teknik penting dalam melakukan analisis data survei dan tes, dan juga 

perlu dilakukan dalam melakukan analisis data menggunakan Rasch model (Boone et al., 2014). Selain itu DIF 

juga dapat berfungsi untuk mengukur apakah suatu item bersifat bias atau lebih memihak pada salah satu 

karakteristik tertentu (Sumintono, 2014). Suatu item dapat dikatakan bias ketika memiliki nilai PROB < 0,05 

(Boone et al., 2014). Untuk melihat bias suatu item dapat menggunakan menu output tables 30. ITEM: DIF, 

between/within. 

 

Gambar 4 <Grafik Differential Item Function (DIF) berdasarkan Gender> 

Berdasarkan gambar 4. menunjukkan bahwa terdapat empat item yang bias yaitu item no. 1 (0,0446), dan 9 

(0,0138) yang lebih mudah diselesaikan oleh siswa perempuan, kemudian item no. 11 (0,0011), dan 12 (0,0024) 

yang lebih mudah diselesaikan oleh siswa laki-laki.  

Analisis Reliabilitas Instrumen  

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk memverifikasi bahwa suatu instrumen secara konsisten dapat 

menghasilkan data atau informasi yang sama (Nurlatifah et al., 2023). Tolak ukur dari uji reliabilitas dalam 

menggunakan pemodelan RASCH adalah nilai cronbach alpha (Sumintono & Widhiarso, 2015). Tolak ukur dari 

koefisien reliabilitas instrumen menggunakan pedoman kriteria koefisien korelasi (Arikunto, 2010).  

Tabel 5 <Kriteria Reliabilitas Instrumen> 

Interval Kategori 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
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Data yang diperoleh dari summary statistic adalah informasi yang menunjukkan adanya nilai pengukuran 

reliabilitas, baik dari sisi responden (person reliability), tinjauan item pertanyaan (item reliability), dan interaksi 

antara responden dengan item pernyataan (Muntazhimah et al., 2020). 

Tabel 6 <Uji Reliabilitas Instrumen Person> 

 Total 

Score 
Count Measure Model Eror 

INFIT OUTFIT 

 MNSQ ZSTD MNSQ ZSTD 

Mean 43.8 16.0 -.36 .29 1.00 -.1 1.01 -.1 

Sd 10.5 .0 .84 .03 .50 1.4 .52 1.4 

Max 69.0 16.0 1.77 .51 3.30 4.6 3.36 4.7 

Min 20.0 16.0 -2.90 .27 .21 -3.6 .20 -3.7 

Real RMSE .32 True SD .78 Separation 2.47 Person Reliability .86 

Model RMSE .29 True SD .79 Separation 2.73 Person Reliability .88 

Pearson Raw Score-To-Measure Correlation 1.00  

Cronbach Alpha (KR-20) Pearson Raw Score “Test Reliability’ .88  

 

Tabel 7 <Uji Reliabilitas Instrumen Item> 

 Total 

Score 
Count Measure Model Eror 

INFIT OUTFIT 

 MNSQ ZSTD MNSQ ZSTD 

Mean 622.1 227.0 .00 .08 1.00 -.1 1.01 .0 

Sd 113.1 .0 .66 .01 .18 1.9 .19 1.9 

Max 791.0 227.0 1.51 .09 1.41 3.5 1.37 3.7 

Min 379.0 227.0 -.93 .07 .77 -2.8 .77 -2.7 

Real RMSE .08 True SD .65 Separation 8.21 Item Reliability .99 

Model RMSE .08 True SD .65 Separation 8.56 Item Reliability .99 

S.E. of Item Mean   .17    

Jika dilihat pada Tabel 6. menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha sebesar 0,88 yang menunjukkan bahwa 

interaksi antara responden dan butir item pernyataan secara keseluruhan sangat baik, sehingga instrumen adiksi 

media sosial ini berada pada kategori sangat tinggi karena memiliki skor >0,80 dan dapat dinyatakan reliabel. 

Selain itu konsistensi jawaban dari responden juga sangat baik karena nilai dari person reliability mendapatkan 

hasil 0,86. Selain itu, Tabel 7 juga menunjukan item reliability dengan nilai 0,99 yang berarti kualitas setiap butir 

instrumen ini sangat baik dan dapat digunakan untuk mengukur perilaku adiksi media sosial remaja.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen adiksi media sosial 

yang telah di kembangkan oleh Amalia (2022), dan melihat apakah item-item pernyataan dalam instrumen 

secara konsisten mampu mengukur konstruk perilaku adiksi media sosial dan konsisten dengan dimensi teoritis 

yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen bagus dan dapat digunakan karena 

memiliki nilai raw variance explained by measure lebih dari 40% (Sumintono & Widhiarso, 2015). Selain itu, nilai 

unexplned variance in 1st constract sampai unexplned variance in 5th constract juga <15% sehingga instrumen adiksi 

media sosial ini termasuk unidimensionality atau valid karena mampu mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Sumintono & Widhiarso, 2015), dan sesuai dengan delapan kriteria adiksi media sosial yang mengacu pada 

konsep (Andreassen & Pallesen, 2014; Eijnden et al., 2016).  

Terdapat tiga item yang memiliki tingkat kesulitan paling tinggi dan bias gender untuk laki-laki yaitu dimensi 

deception (12, 11) dan conflict (16), karena remaja yang memiliki perilaku adiksi media sosial merasa bahwa 

aktivitas dalam media sosial lebih menyenangkan dan menarik daripada aktivitas di dunia nyata, sehingga rela 

berbohong dan menggantikan aktifitas offline nya hanya untuk mengakses media sosial, yang pada akhirnya 

dapat menimbulkan konflik dengan orang lain (Boer et al., 2020; Nurudin, 2018). Sedangkan item yang 

tergolong mudah untuk dijawab dan bias gender untuk perempuan adalah dimensi mood modification (1, 2) dan 

tolerance (3) dimana remaja menjadikan aktivitas media sosial sebagai bentuk coping mechanism ketika mengalami 

stres, depresi, atau tekanan dalam menjalani kehidupan (Cao & Yu, 2019). Hal ini terjadi karena media sosial 

memberikan penghargaan secara terus menerus, seperti kepuasan dan efikasi diri, yang dapat mengurangi 

permasalahan yang sedang dimiliki dan kesenangan (Griffiths et al., 2014).  

 

Simpulan 

Artikel ini menyajikan hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas instrumen adiksi media sosial pada remaja 

dengan menggunakan Rasch model. Dengan menggunakan Rasch model, saat melakukan uji validitas 

instrumen memungkinkan untuk memperoleh informasi yang lebih rinci dan dapat memenuhi persyaratan 
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pengukuran instrumen dengan lebih baik. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

instrumen adiksi media sosial pada remaja ini unidimensionality karena mampu mengukur apa yang perlu diukur, 

dan setiap butir item juga dapat dikatakan fit dan bisa dipahami oleh responden. Selain itu, hasil dari uji 

reliabilitas yang telah dilakukan juga menunjukan bahwa instrumen adiksi media sosial remaja reliabel dapat 

digunakan secara berulang kali, karena interaksi antara responden dan butir item pernyataan dapat berinteraksi 

dengan sangat baik. 
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